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ABSTRAK
Sifat-sifat fisik tanah lempung yaitu memiliki sifat kembang susut yang tinggi
sehingga memerlukan perlakuan yang baik untuk meningkatkan kemampuan daya dukung
tanah dan stabilitasnya. Salah satu cara untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah
melakukan stabilisasi tanah menggunakan bahan tambah. Adapun tujuan dari penelitian ini
adalah mengetahui pengaruh dan peningkatan kuat tekan bebas tanah dasar pada tanah
lempung tanpa perkuatan serta tanah yang telah distabilisasi menggunakan semen dan serat
fiber.
Sampel tanah yang digunakan pada pengujian diambil dari ruas jalan Kuda Mati-
Tujuh wali-wali, lalu dilakukan pengujian karakteristik tanah dasar dan pengujian kuat tekan
bebas, dengan menggunakan metode SNI 03-6887-2002. Persentase penambahan semen,
semen dan serat fiber sebesar 5%, 10%, dan 15%. Adapun penambahan serat fiber dalam
campuran semen dan serat fiber sebesar 1% dari berat semen yang digunakan dari tiap
variasi. Nilai kuat tekan bebas yang diperoleh dengan penambahan semen sebesar 4,45
kg/cm², 7,8 kg/cm², dan 13,4 kg/cm².
Nilai kuat tekan bebas yang diperoleh dengan penambahan semen dan serat fiber
sebesar 4,02 kg/cm², 7,17 kg/cm², dan 10,09 kg/cm². Tanah lempung yang distabilisasi
dengan semen dan serat fiber dapat mempengaruhi nilai kuat tekan bebas secara signifikan.
Kenaikan paling signifikan terjadi pada campuran 15% semen sebesar 764,52%, dan
campuran 15% semen dan serat fiber sebesar 550,97% dari nilai kuat tekan bebas tanah asli.
Semen yang ditambahkan dapat mempengaruhi sifat tanah menjadi getas, dengan adanya
penambahan serat fiber dapat mengubah pola keruntuhan yang terjadi, serat fiber mampu
bekerja sebagai tulangan mikro pada tanah, yang dapat dan mereduksikeruntuhan pada tanah
yang getas.
Kata Kunci : Tanah lempung, semen, serat fiber, stabilisasi, kuat tekan bebas
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PENDAHULUAN
Tanah merupakan material yang
penting dan banyak digunakan dalam
berbagai aspek kehidupan. Dalam bidang
teknik sipil tanah memiliki peranan yang
besar karena dapat dibuat sebagai bahan
bangunan dan juga dapat di jadikan dasar
dalam perencanaan bangunan yang akan di
bangun di atasnya. Banyak jenis tanah di
lapangan tidak dapat digunakan sebagai
bahan dasar dalam pengerjaan konstruksi
bangunan. Kondisi material tanah yang
tidak memenuhi syarat ini dapat
ditingkatkan kekuatannya dengan diproses
atau distabilkan agar memenuhi tujuan
yang diinginkan.
Tanah dalam klasifikasinya dapat
berbentuk kerikil, pasir, lanau dan lempung
yang memiliki daya dukung berbeda-beda.
Untuk tanah di daerah Merauke sebagian
besar merupakan tanah lempung, yang
memiliki kepekaan terhadap perubahan
kadar air. Perubahan kadar air pada tanah
lempung dapat menyebabkan
ketidakstabilan bangunan sehingga dalam
merencanakan bangunan sering dijumpai
masalah jika harus membangun konstruksi
di atas tanah tersebut.
Sifat-sifat fisik tanah lempung yaitu
memiliki kembang susut yang tinggi,
sehingga memerlukan perlakuan dengan
baik untuk meningkatkan kemampuan daya
dukung tanah dan meningkatkan
stabilitasnya. Usaha-usaha untuk
memperbaiki tanah dengan sifat kembang
susut yang tinggi telah banyak dilakukan.
Dalam penelitian ini bahan stabilisasi tanah
lempung dicoba dengan menambahkan
semen dan serat fiber. Semen dipilih
dengan pertimbangan sebagai media
pengikat yang dapat mengikat partikel
tanah, meningkatkan daya dukung tanah,
dan mudah didapatkan di kota Merauke.
Adapun serat fiber dipilih sebagai serat
tulangan pada tanah.
Berdasarkan latar belakang yang telah
dipaparkan maka penelitian mengenai Studi
Eksperimental Kuat Tekan Bebas Tanah
Lempung yang distabilisasi dengan Semen
dan serat fiber ini perlu dilakukan.
TINJAUAN PUSTAKA
A. Tanah
Bowles (1984) dalam Marudia
(2013), menuliskan bahwa tanah
merupakan campuran dari partikel-partikel
yang terdiri dari salah satu atau seluruh
jenis campuran berikut; Berangkal
(boulders) yaitu potongan batuan yang
besar dengan ukuran 250 mm sampai 300
mm. Kerakal (cobbles) atau pebbles yaitu
batuan yang berukuran 150 mm sampai 250
mm. Kerikil atau (gravel) merupakan
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partikel batuan yang berukuran 5 mm
sampai 150 mm, pasir atau (sand)
merupakan batuan yang berukuran antara
0,074 mm sampai 5 mm. Lanau atau (silt)
merupakan batuan yang berukuan 0,002
mm sampai 0,074 mm. Lempung atau
(clay) merupakan partikel mineral yang
berukuran lebih kecil dari 0,002 mm dan
koloid (colloids) merupakan partikel
mineral yang berukuran lebih kecil dari
0,001 mm.
B. Tanah lempung
Menurut Hardiyatmo (2006),
mineral lempung dapat didefinisikan
sebagai hasil pelapukan tanah akibat reaksi
kimia yang menghasilkan susunan
kelompok partikel berukuran koloid dengan
diameter butiran lebih kecil dari 0,002 mm.
Partikel lempung berbentuk seperti
lembaran yang mempunyai permukaan
khusus, sehingga lempung mempunyai sifat
yang sangat dipengaruhi oleh gaya-gaya
permukaan.
Lempung (clays) sebagian besar
terdiri dari partikel mikroskopis dan
submikriskopis (tidak dapat dilihat dengan
jelas dengan mikroskopis biasa) yang
berbentuk lempengan-lempengan pipih dan
merupakan partikel dari mika, mineral-
mineral lempung (clays mineral), dan
mineral-mineral yang sangat halus lain.
Pada beberapa kasus partikel berukuran
0,002 mm sampai 0,005 mm juga masih
digolongkan partikel lempung namun
belum tentu tanah dengan ukuran partikel
lempung tersebut juga mengandung
mineral-mineral lempung. Dari segi mineral
(bukan ukurannya), yang disebut tanah
lempung ialah yang mempunyai partikel-
partikel mineral tertentu yang menghasilkan
sifat-sifat plastis pada tanah bila dicampur
dengan air (Das, 1985).
C. Semen Portland
Menurut ASTM C-150 1985 dalam
Mulyono (2004), semen portland
didefinisikan semen hidrolik yang
dihasilkan dengan menggiling klinker yang
terdiri dari kalsium silikat hidrolik, yang
umumnya mengandung satu atau lebih
bentuk kalsium sulfat sebagai bahan
tambahan yang digiling bersama-sama
dengan bahan utamanya. Fungsi utama
semen adalah mengikat butir-butir agregat
membentuk suatu massa padat dan mengisi
rongga-rongga udara diantara butir-butir
agregat.
D. Bahan Stabilsasi (Polypropylene
Fiber)
Polypropylene fiber merupakan
salah satu jenis plastik yang paling banyak
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digunakan sebagai bahan serat dan
memiliki teganan tarik yang tinggi, (John S.
Scott, 2001) dalam Harianto dan Nur, Siti
(2012). Polypropylene merupakan
hidrokarbon yang termasuk ke dalam
polimer termoplastik yang dapat diolah
pada suhu tinggi. Bahan serat fiber jenis
Polypropylene berfungsi sebagai tulangan
mikro yang dapat meningkatkan kuat tarik
dan lentur.
Serat berfungsi untuk memberikan
kekuatan pada tanah dalam menahan gaya
tarik sebelum keruntuhan dan kehilangan
kekuatan puncak. Serat juga dapat
meningkatkan kuat tekan dan daktalitas
tanah. Sistem tulangan mikro yang terbuat
dari serat-serat ini bekerja berdasarkan
prinsip-prinsip mekanis yaitu berdasar pada
ikatan (bond) antara serat dan tanah bukan
secara kimiawi. Campuran tanah semen
berserat akan menjadi bahan yang tidak
mudah retak. Material ini berbentuk
filamen-filamen yang ketika dicampur
dalam adukan tanah untaian itu akan
terurai. Serat jenis ini dapat meningkatkan
kuat tarik lentur dan tekan beton
(Arde,2005), mengurangi retak-retak akibat
penyusutan, meningkatkan daya tahan
terhadap impact dan meningkatkan
daktalitas (Dina, 1999).
Beberapa keuntungan penggunaan
serat polypropylene dalam campuran tanah
adalah sebagai berikut:
1. Memperbaiki daya ikat matriks tanah
sehingga dapat mengurangi keretakan
akibat penyusutan
2. Memperbaiki ketahanan terhadap
kikisan
3. Memperbaiki ketahanan terhadap
tumbukan
4. Memperbaiki ketahanan terhadap
penembusan air dan bahan kimia
E. Stabilisasi Tanah
Menurut Hardiyatmo (2010), yang
dimaksud stabilisasi tanah adalah
pencampuran tanah dengan bahan tertentu,
guna memperbaiki sifat-sifat teknis tanah,
atau stabilisasi tanah adalah usaha untuk
merubah, memperbaiki sifat-sifat teknis
tanah agar memenuhi syarat teknis tertentu.
Proses stabilisasi tanah meliputi
pencampuran tanah dengan tanah lain
untuk memperoleh gradasi yang diinginkan
atau pencampuran tanah dengan bahan
tambah buatan pabrik, sehingga sifat-sifat
teknis tanah menjadi lebih baik. Guna
mengubah sifat-sifat teknis tanah seperti:
kapasitas dukung, kompresibilitas,
permeabilitas, kemudahan dikerjakan,
potensi pengembangan dan sensifitas
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terhadap perubahan kadar air, maka dapat
dilakukan dengan cara penanganan dari
yang paling mudah seperti pemadatan
sampai teknik yang lebih mahal seperti
mencampur tanah dengan semen, kapur,
abu terbang, injeksi semen (grouting) dan
pemanasan.
Dalam pembangunan perkerasan
jalan, stablisasi tanah didefiniskan sebagai
perbaikan material jalan lokal yang ada,
dengan cara stabilisasi mekanis atau dengan
cara menambahkan suatu bahan tambah
(additive) ke dalam tanah. Setiap komponen
lapis perkerasan harus mampu menahan
geseran, lendutan berlebihan yang
menyebabkan retaknya lapisan di atasnya
dan mencegah deformasi permanen yang
berlebihan akibat memadatnya material
penyusun.
Jika material tanah distabilisasi, maka
kualitasnya menjadi bertambah, sehingga
mereduksi tebal lapis perkerasan yang
dibutuhkan.
Maksud dari stabilisasi tanah adalah
untuk menambah kapasitas dukung tanah
dan kenaikan kekuatan yang akan
diperhitungkan pada proses perancangan
tebal perkerasan. Karena itu stabilisasi
tanah membutuhkan metode perancangan
dan pelaksanaan yang lebih teliti
dibandingkan dengan modifikasi tanah
(Hardiyatmo, 2010)
F. Kuat Tekan Bebas (Unconfined
Compressive Strength)
Kuat tekan bebas adalah besarnya
beban aksial persatuan luas pada saat benda
uji mengalami keruntuhan atau pada saat
regangan mencapai 15-20%. Prinsip
pembebanan dalam percobaan dapat dilihat
pada gambar 1. Kondisi pembebanan sama
dengan yang terjadi pada uji triaksial, hanya
tekanan selnya nol (σ3=0). Tegangan aksial
yang diterapkan pada benda uji berangsur-
angsur ditambah sampai benda uji
mengalami keruntuhan.
Karakteristik perkerasan jalan yang
struktur perkerasannya distabiliisasi dengan
campuran tanah dan semen dianalisis
dengans sifat-sifat tegangan-tegangan.
Untuk menganalisis karakteristik struktur
perkerasan diperlukan uji kuat tekan bebas.
Menurut ASTM D 2166-00 metode uji kuat
tekan-bebas tanah kohesif dimaksudkan
untuk menentukan kuat tekan bebas contoh
tanah yang memiliki kohesi, baik tanah
tidak terganggu (undisturbed), dicetak
ulang (remolded) maupun contoh tanah
yang dipadatkan (compacted)
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Gambar 1. Skema uji tekan bebas
Pada Tabel 1. Hardiyatmo (2006),
memberikan gambaran hubungan
konsistensi dengan kuat tekan bebas tanah
lempung.
Tabel 1. Hubungan kuat tekan (qu) tanah
lempung dengan konsistensinya
Nilai uji kuat tekan bebas dengan uji
laboratorium dapat dianalisa dengan
menggunakan rumus :
Luas penampang benda uji rata-rata :
A=
ɛ
.............................................(1)
Dengan :
A = luas penampang benda uji
rata-rata (cm2)
A0 = luas penampang benda uji
(cm2)
T= ...................................................(2)
P= n x β .............................................(3)
Dengan :
n = pembacaan arloji beban
β = angka kalibrasi dari proving
ring
P = beban aksial (kg)
T = tegangan (qu) (kg/cm2)
METODE PENELITIAN
A. Metode.
Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian
eksperimental dengan melakukan Penelitian
Studi Eksperimental Kuat Tekan Bebas
Tanah Lempung yang distabilisasi dengan
Semen dan Serat fiber. pengujian metode
pencampuran dengan perbandingan yang
berbeda-beda agar didapat komposisi
campuran yang ideal dan dapat diketahui
besar nilai peningkatan UCS nya.
Dalam penelitian ini benda uji dibuat
dengan menambahkan bahan tambah semen
dan serat fiber dengan persentase
penambahan sebesar 5%, 10%, dan 15%.
Adapun penambahan serat fiber dalam
campuran semen dan serat fiber sebesar 1%
dari berat semen yang digunakan dari tiap
variasi Proses pengujian tanah dalam
Konsistensi qu (Kn/m²)
Lempung keras >400
Lempung sangat kaku 200-400
Lempung kaku 100-200
Lempung sedang 50-100
Lempung lunak 25-50
Lempung sangat lunak <25
Sumber : Hardiyatmo, 2006
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stablisasi tanah dengan semen dan serat
fiber terdiri dari pengujian yaitu sebelum
pencampuran dan setelah pencampuran
tanah dengan semen dan serat fiber. Sampel
uji yang akan dibuat untuk masing-masing
kategori penelitian. Total sampel yang akan
diuji sebanyak 70 sampel. Distribusi sampel
pengujian untuk tiap variasi dapat di lihat
pada Tabel 2. Tabel 3. dan Tabel 4.
Tabel 2. Distribusi sampel pengujian untuk
tanah asli
Tabel 3. Distribusi sampel pengujian
campuran Tanah Asli dan Semen
Tabel 4. Distribusi Sampel Pengujian
Campuran Tanah Asli, semen dan
fiber
A. Bahan dan Alata
Bahan yang digunakan pada
penelitian ini adalah :
1. Tanah
Sampel tanah yang akan digunakan
dalam penelitian ini bersumber dari tanah
daerah jalan Kuda Mati – Tujuh Wali-Wali
Kelurahan Kelapa Lima Distrik Merauke,
Kabupaten Merauke.
2. Semen dan Fiber
Pada penelitian ini digunakan semen
portland type. Sedangkan serat fiber yang
digunakan merupakan jenis polypropylene
fiber yang berbentuk filamen-filamen,
berwarna putih, panjang 4 cm – 8 cm,
sangat ringan.
3. Air
Air yang digunakan pada
pengujian adalah air bersih.
Untuk pelatan pengujian yang
digunakan adalah:
 Peralatan pengujian kadar air
 Peralatan pengujian berat jenis tanah
No VariasiCampuran
Sampel uji kuat tekan bebas
Pemeraman
0 hari
Pemeraman
3 hari
Pemeraman
7 hari
Pemeraman
14 hari
Pemeraman
28 hari
1 100% tanah asli
+ 0 % Semen 2 sampel 2 sampel 2 sampel 2 sampel 2 sampel
2 95% Tanah asli
+ 5 % Semen 2 sampel 2 sampel 2 sampel 2 sampel 2 sampel
3 90% Tanah asli
+ 10 % Semen 2 sampel 2 sampel 2 sampel 2 sampel 2 sampel
4 85% Tanah asli
+ 15 % Semen 2 sampel 2 sampel 2 sampel 2 sampel 2 sampel
No VariasiCampuran
Sampel uji kuat tekan bebas
Pemeraman
0 hari
Pemeraman
3 hari
Pemeraman
7 hari
Pemeraman
14 hari
Pemeraman
28 hari
1 95% Tanah asli +
5 % semen dan
serat fiber
2 sampel 2 sampel 2 sampel 2 sampel 2 sampel
2 90% Tanah asli +
10 % semen dan
serat fiber
2 sampel 2 sampel 2 sampel 2 sampel 2 sampel
3 85% Tanah asli +
15 % semen dan
serat fiber
2 sampel 2 sampel 2 sampel 2 sampel 2 sampel
No Jenis Pengujian Jumlah Benda uji
1 Kadar Air 3 Sampel
2 Berat jenis 3 Sampel
3 Analisa Saringan 1 Sampel
4 Batas Cair 4 Sampel
5 Batas Plastis 3 Sampel
6 Proctor Standard 1 Sampel
7 UCS / Kuat Tekan Bebas 70 ampel
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 Peralatan pengujian analisa saringan
 Peralatan pengujian hydrometer
 Peralatan pengujian batas-batas
Atterberg
 Peralatan pengujian pemadatan
 Peralatan pengujian kuat tekan bebas
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Klasifikasi tanah
Dari hasil pengujian tanah dibuat
rekapitulasi hasil pengujian karakterstik
tanah pada Tabel 5.
Tabel 5. Rekapitulasi hasil pengujian
karakteristik tanah.
Pengklasifikasian jenis tanah,
menggunakan sistem klasifikasi American
Association of state highway and
transportationofficial (AASHTO) dan
unified soil classification sistem (USCS).
1. Klasifikasi sistem AASHTO
Berdasarkan hasil pemeriksaan ukuran
butiran diperoleh hasil bahwa fraksi yang
lolos saringan no. 200 adalah 94,5%
menurut tabel sistem klasifikasi AASHTO
apabila lolos saringan lebih besar dari 35%
maka termasuk jenis lanau atau lempung
yang dibagi lagi dalam kelompok A-4
sampai A-7. Untuk fraksi lolos saringan no
40, dengan batas cair (liquid limit) sebesar
55,800%dapat dikelompokkan dalam A-5
(41% min), A-7-5 atau A-7-6 (41% min).
Indeks plastisitas (plasticity index) sebesar
21,078% dapat dikelompokkan A-7-5 atau
A-7-6 (11% min). Plastis limit sebesar
34,722% untuk plastis limit > 30%
diklasifikasikan dalam kelompok A-7-5
(25) tanah lempung.
2. Klasifikasi sistem Unified
Berdasakan hasil pemeriksaan ukuran
butiran diperoleh hasil bahwa fraksi yang
lolos saringan no. 200 adalah sebesar
94,5%. Menurut tabel sistem klasifikasi
unified apabila lolos saringan 200 lebih
besar dari 50% maka termasuk tanah
berbutir halus lanau atau lempung dengan
nilai batas cair sebesar 55,800% apabila >
dari 50% maka termasuk dalam MH,CH
atau OH. Nilai indeks plastisitas 21,078%
dan nilai batas cair 55,800%diplot ke dalam
diagram plastisitas, sehingga menurut
sistem klasifikasi Unified tanah yang
diambil dari daerah Kuda mati termasuk
kelompok CH yaitu lempung tak organik
dengan plastisitas tinggi lempung gemuk
“fat clays”.
No Pengujian Nilai
1 Kadar air tanah dasar 47,080%
2 Berat jenis (specifik gravity) (Gs) 2,680
3 Batas cair 55,800%
4 Batas plastisitas 34,722%
5 Index plastis 21,078%
6 Lolos saringan 200 94,50%
7 Berat volume kering maksimum (γd) 1,512 gr/cm3
8 Kadar air optimum 19,43%
9 Kuat tekan bebas tanpa perlakuan 0,983 kg/cm2
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Untuk hasil pengujianKenaikan nilai qu
terhadap nilai qu tanah asli pemeraman 0, 3,
7, 14 dan 28 hari dapat dilahat pada Tabel
6. Tabel 7., Tabel 8., Tabel 9 dan Tabel 10.
Dan Grafik kadar semen dan serat fiber
terhadap nilai kuat tekan bebas pemeraman
0, 3, 7, 14 dan 28 hari dapat dilihat pada
Gambar 2., Gambar 3., Gambar 4., Gambar
5., dan Gambar 6. Sedangkan untuk Grafik
hubungan antara pemeraman dengan nilai
kuat tekan bebas berbagai variasi terdapat
pada Gambar 7.
Tabel 6. Kenaikan nilai qu terhadap nilai qu
tanah asli pemeraman 0 hari
Gambar 2. Grafik kadar semen dan serat
fiber terhadap nilai kuat tekan bebas
pemeraman 0 hari
Tabel 7. Kenaikan nilai qu terhadap nilai qu
tanah asli pemeraman 3 hari
Gambar 3. Grafik kadar semen danserat
fiber terhadap nilai kuat tekan bebas
pemeraman 3 hari
Tabel 8. Kenaikan nilai qu terhadap nilai qu
tanah asli pemeraman 7 hari
Gambar 4. Grafik hubungan antara kadar
semen dan serat fiber terhadap nilai
kuat tekan bebas pemeraman 7 hari
Kadar
semen (%)
Nilaiqu
(kg/cm2)
Kenaikan
nilai qu (%)
Kadar semen
dan fiber (%)
Nilai qu
(kg/cm2)
Kenaikan
nilai qu (%)
0 1,18 - 0 1,18 -
5 1,95 65,25 5 1,69 43,22
10 2,50 111,86 10 2,38 101,69
15 4,00 238,98 15 2,55 116,10
Kadar
semen (%)
Nilai qu
(kg/cm2)
Kenaikan
nilai qu (%)
Kadar semen
dan fiber (%)
Nilai qu
(kg/cm2)
Kenaikan
nilai qu (%)
0 1,20 - 0 1,20 -
5 2,68 123,33 5 2,62 118,33
10 4,83 302,50 10 3,40 183,33
15 7,95 562,50 15 4,04 236,67
Kadar
semen (%)
Nilai qu
(kg/cm2)
Kenaikan
nilai qu (%)
Kadar semen
dan fiber (%)
Nilai qu
(kg/cm2)
Kenaikan
nilai qu (%)
0 1,34 - 0 1,34 -
5 3,10 131,34 5 3,50 161,19
10 6,10 355,22 10 4,95 269,40
15 8,50 534,33 15 6,20 362,69
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Tabel 9. Kenaikan nilai qu terhadap nilai qu
tanah asli pemeraman 14 hari
Gambar 5. Grafik hubungan antara kadar
semen dan serat fiber terhadap nilai kuat
tekan bebas pemeraman 14 hari
Tabel 10. Kenaikan nilai qu terhadap nilai
qu tanah asli pemeraman 28 hari
Gambar 6. Grafik hubungan antara kadar
semen dan serat fiber dengan nilai kuat
tekan bebas pemeraman 28 hari
Gambar 6. Grafik hubungan antara
pemeraman dengan nilai kuat tekan
bebas berbagai variasi.
kenaikan signifikan nilai kuat tekan
bebas terjadi pada campuran tanah dengan
semen varisi 85% tanah asli ditambah 15%
semen. Penambahan 15% semen
menyebabkan bidang kontak antara tanah
dengan semen semakin baik yang
memberikan ikatan yang lebih besar pula,
dari hasil pengamatan saat pengujian
sampel semakin besar persentase kadar
semen yang ditambahkan memberikan pula
kenaikan nilai kuat tekan bebas. Sampel
tanah yang diuji berangsur-angsur
mengalami kenaikan sampai mencapai
puncak tegangan, dan kekuatannya
menurun sangat cepat ketika melewati fase
tersebut. Sifat tanah akan semakin getas
seiring penambahan kadar semen. Pada
campuran tanah semen dan serat fiber
kenaikan nilai kuat tekan bebasnya tidak
sebesar campuran tanah dengan semen saja.
Hal ini bisa disebabkan oleh karena bahan
serat fiber yang ditambahkan dalam tanah
tidak bersifat reaktif mengikat partikel
Kadar
semen (%)
Nilai qu
(kg/cm2)
Kenaikan
nilai qu (%)
Kadar semen
dan fiber (%)
Nilai qu
(kg/cm2)
Kenaikan
nilai qu (%)
0 1,48 - 0 1,48 -
5 4,21 184,46 5 3,70 150,00
10 7,40 400,00 10 5,70 285,14
15 10,30 595,95 15 9,38 533,78
Kadar
semen (%)
Nilai qu
(kg/cm2)
Kenaikan
nilai qu (%)
Kadar semen
dan fiber (%)
Nilai qu
(kg/cm2)
Kenaikan
nilai qu (%)
0 1,55 - 0 1,55 -
5 4,45 187,10 5 4,02 159,35
10 7,80 403,23 10 7,17 362,58
15 13,40 764,52 15 10,09 550,97
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tanah namun serat fiber berfungsi sebagai
serat tulangan pada tanah sehingga dapat
mengurangi keruntuhan yang terjadi pada
tanah yang distabilisasi dengan semen.
Nilai kuat tekan bebas pada tanah
asli selang waktu pemeraman memberikan
nilai yang sangat kecil. Hal ini disebabkan
kondisi tanah asli sangat lunak.
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan maka dapat disimpulkan
bahwa:
Tanah dasar pada ruas jalan
Kudamati – Tujuh Wali-Wali merupakan
tanah lempung karena menurut AASHTO
termasuk dalam kelompok A-7-5, dan
menurut Unified termasuk dalam kelompok
CH yaitu lempung tak organik dengan
plastisitas tinggi lempung gemuk (fat clay).
Nilai kuat tekan bebas tanah dasar pada
lokasi penelitian sebesar 0,983 kg/cm2.
Nilai kuat tekan bebas tanah lempung
yang di stabilisasi dengan semen, untuk
penambahan kadar semen 5%, 10%, dan
15%, nilai kuat tekan bebas maksimum
sebesar 4,45 kg/cm2, 7,80 kg/cm2,
dan13,40 kg/cm2. Untuk penambahan 5%,
10%, dan 15%, kadar semen dan serat fiber
nilai kuat tekan bebas maksimum sebesar
4,02 kg/cm2, 7,17 kg/cm2dan 10,09
kg/cm2.
Tanah lempung yang distabilisasi
dengan semen dan serat fiber dapat
mempengaruhi nilai kuat tekan bebas secara
signifikan. Kenaikan paling signifikan
terjadi pada campuran 15% semen sebesar
764,52%, dan campuran 15% semen dan
serat fiber sebesar 550,97% dari nilai kuat
tekan bebas tanah asli. Semen yang
ditambahkan dapat mempengaruhi sifat
tanah menjadi getas, dengan adanya
penambahan serat fiber dapat mengubah
pola keruntuhan yang terjadi, serat fiber
mampu bekerja sebagai tulangan mikro
pada tanah, yang dapat dan
mereduksikeruntuhan pada tanah yang
getas.
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